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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian dalam suatu penelitian berfungsi untuk 

mempermudah peneliti dalam menyelesaikan penelitiannya dengan cepat. 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kuantiatif. Penelitian 

kuantitatif  yaitu suatu pendekatan yang hasil penelitiannya disajikan dalam 

bentuk data diskripsi dengan menggunakan angka-angka dan analisinya 

menggunakan statistik.
47

 Sementara jenis penelitian ini termasuk penelitian 

kausalitas. Penelitian kausalitas adalah penelitian yang tujuannya untuk 

mengetahui pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat.
48

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini adalah Kedai Ice Cream Gubuk Bambu 

Brenggolo Di Kediri yang beralamatkan di Jl. Raya Brenggolo No.19, Klaten, 

Brenggolo, Kec. Plosoklaten, Kediri. 

C. Definisi Operasional Variabel 

Variabel ialah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian untuk ditarik kesimpulannya. Menurut Kerlinger, variabel adalah 
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suatu sifat yang diambil dari suatu nilai yang tidak sama.
49

 Dalam penelitian ini 

dibagi menjadi 2, yaitu: 

1. Variabel Bebas X (Independent) 

Variabel independent sering disebut dengan variabel bebas. Variabel 

bebas ialah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

berubahnya atau timbulnya variabel dependent (terikat).
50

 Adapun variabel 

independent dalam penelitian ini adalah produk (X1) dan lokasi (X2). 

Penjelasannya sebagai berikut : 

a. Variabel Produk (X1) 

Indikator produk yang berupa makanan menurut Jones, meliputi 

warna, penampilan, porsi, tekstur, aroma, rasa.
51

 

Tabel 2.1 

Indikator Peneitian Variabel X1 

 Indikator 

 1. Penampilan 

 2. Porsi 

Variabel (X1) 3. Tekstur 

 4. Aroma 

 5. Rasa 
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Sumber: Andreas Tanuel Adinugraha dan Stefanus Michael (2015) 

Berdasarkan variabel produk, indikator yang dipakai dalam penelitian 

ini adalah penampilan, porsi, tekstur,aroma, dan rasa. 

b. Variabel Lokasi X2 

Lokasi meliputi : akses, tempat parkir, lingkungan. 

Tabel 2.2 

Indikator Penelitian Variabel X2 

Variabel Indikator Lokasi 

 1. Akses 

Lokasi X2 2. Tempat Parkir 

 3. Lingkungan 

Sumber: sakinah (2019) 

Berdasarkan variabel lokasi, indikator yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah akses, tempat parkir dan lingkungan.  

2. Variabel Terikat Y (Dependent) 

Variabel dependent atau biasa disebut dengan variabel terikat ialah 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel 

bebas.
52

 Adapun variabel dependent pada penelitian ini adalah keputusan 

pembelian (Y). Keputusan pembelian adalah tahap dalam proses 

pengambilan keputusan konsumen dimana benar-benar melakukan suatu 

pembelian. Keputusan untuk membeli dapat mengarah kepada bagaimana 
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proses dalam pengambilan keputusan tersebut dilakukan oleh konsumen.
53

 

Terdapat lima tahapan dalam proses keputusan pembelian, yaitu 

pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alernatif, keputusan 

pembelian, dan perilaku pasca pembelian.
54

 

Tabel 2.3 

Indikator Penelitian Variabel Y 

Variabel Indikator 

Keputusan pembelian (Y) 

1. Pengenalan kebutuhan 

2. Pencarian informasi 

3. Evaluasi alternative 

4. Keputusan pembelian 

5. Perilaku pasca pembelian 

Sumber : Indikator keputusan pembelian/berkunjung menurut Kotler  

Indikator keputusan pembelian yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternative, keputusan 

pembelian, perilaku pasca pembelian. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah seluruhan objek atau subjek yang berada pada suatu 

wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah 

penelitian atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup yang 
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akan diteliti.
55

 Populasi dalam penelitian ini merupkan yang pernah 

membeli produk Ice Cream varian campur di Kedai Ice Cream Gubuk 

Bambu Brenggolo Di Kediri dengan jumlah yang tak terhingga. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil dengan teknik atau 

metode tertentu untuk diteliti dan hasil penelitiannya digunakan sebagai 

wakil dari populasi secera keseluruhan.
56

 Dalam penelitian ini teknik yang 

digunakan dalam pengambilan sampel yaitu menggunakan teknik 

probability sampling, merupakan teknik sampling yang memberikan 

kesempatan (peluang) yang sama bagi setiap angota populasi untuk dipilih 

menjadi sampel.
57

 

Sampel pada penelitian ini adalah sebagian konsumen yang pernah 

membeli produk Ice Cream varian campur di Kedai Ice Cream Gubuk 

Bambu Brenggolo Di Kediri. Mengingat jumlah konsumen yang pernah 

membeli produk Ice Cream varian campur di Kedai Ice Cream Gubuk 

Bambu Brenggolo Di Kediri tidak diketahui secara pasti (tak terhingga). 

Maka penentuan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan tabel Issac dan Michael dengan populasi tak terhingga dan 

tingkat kesalahan (standard error) sebesar 5% maka jumlah sampel 

penelitian sebanyak 349. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Sumber Data dan Jenis Data 

Sumber data dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu sumber data 

sekunder dan sumber data primer. Penelitian ini menggunakan sumber data 

primer. Sumber data primer merupakan alat pengambilan data langsung 

pada subyek penelitian sebagai sumber informasi yang dicari.
58

 Sedangkan 

jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 

Data Primer merupakan data yang didapatkan langsung dari responden 

penelitian dengan menggunakan alat pengukuran berupa kuisioner 

(angket).
59

 Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah 

konsumen yang pernah membeli produk Ice Cream varian campur di Kedai 

Ice Cream Gubuk Bambu Brenggolo Di Kediri. Data Primer diperoleh 

dengan pengisian kuisioner oleh responden yang kemudian diperoleh hasil 

berupa beberapa pernyataan mengenai variabel X1 (produk), X2 (lokasi) 

dan Y (keputusan pembelian). 

2. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 

digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data. Peneliti 

dapat menggunakan salah satu atau gabungan cara pengumpulan data 

melalui kuisioner (angket), interview (wawancara), observasi 
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(pengamatan), tes (ujian), dokumentasi, dan lainnya.
60

 Adapun dalam 

penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah melalui 

angeket, wawancara, pengamatan, dan dokumentasi. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan 

oleh peneliti. Instrument penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel 

yang diteliti.
61

 Instrument dalam penelitian ini adalah angket. Angket adalah 

alat pengumpulan data dengan cara menggunakan daftar pertanyaan berupa 

lembaran yang diajukan kepada responden.
62

 Dalam penelitian ini akan 

digunakan daftar pertanyaan (angket) yang berhubungan dengan produk, 

lokasi dan keputusan pembelian. 

G. Analisis Data 

Analisis Data adalah proses menyederhanaan data hasil penelitian 

menjadi bentuk informasi yang sederhana dan lebih mudah dimengerti.
63

 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data dari 

seluruh responden atau sumber data lain terkumpul.
64

 Dalam penelitian ini, 

analisis data dilakukan menggunakan bantuan program SPSS (SPSS) 21.0. 

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam peneitian ini sebagai berikut: 
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1. Editing 

Editing merupakan proses pemeriksaan data yang diperoleh setelah 

melakukan penelitian di lapangan. Proses editing ini bisa berupa 

pemerikasaan jawaban responden pada angket yang diberikan selama 

penelitian dilakukan.
65

 

2. Coding and Categorizing 

Coding adalah pemberian atau pembuatan kode-kode pada tiap-tiap 

data yang termasuk dalam kategori yang sama. Kode adalah isyarat berupa 

angka atau huruf untuk membedakan data atau identitas data yang akan 

dianalisis.
66

 Sedangkan Categorizeing merupakan penggolongan data yang 

ada pada daftar pertanyaan kedalam kategori variabelnya masing-masing.
67

 

3. Scoring 

Pemberian skor digunakan untuk mengungkapkan jawaban dari angket 

atau kuisioner yang disebar.
68

 Dalam penelitian ini pemberian skor adalah 

sebagai berikut: 

a. Sangat tidak setuju = 1 

b. Tidak setuju = 2 

c. Netral = 3 

d. Setuju = 4 
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e. Sangat setuju = 5 

4. Tabulating 

Tabulasi data (tabulating) adalah memasukkan data pada tabel-tabel 

tertentu dan menampilkannya dalam bentuk yg lebih rapi dalam mengatur 

angka-angka serta menghitungnya.
69

 Data-data yang diperoleh 

dikelompokkan dengan teliti dan teratur kemudian dihitung serta dijumlah 

berapa banyak item termasuk satu kategori. 

5. Processing 

Processing adalah menghitung dan mengolah atau menganalisis data 

dengan statistik. Teknik analisis dalam processing adalah sebagai berikut : 

a. Uji Instrumen 

1) Uji Validitas 

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 

suatu kuisioner.
70

 Uji Validitas dilakukan dengan membandingkan r 

tebel untu tingkat signifikasi 5% dari degree of freedom (df) = n-2, 

dalam hal ini n adalah jumlah sampel dalam uji validitas. Jika r 

hitung > r tabel, maka pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan 

valid. Begitu pula sebaliknya. 
71
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Untuk mengetahui valid tidak di setiap butir item maka teknik yang 

digunakan adalah teknik analisa korelasi pearson product moment.
72

 

: 

  
 ∑   (∑ )(∑ )

√[ ∑   (∑ ) ][ ∑   (∑ ) ]
 

Keterangan : 

r = Koefisien korelasi pearson produtc moment 

x = Skor setiap pertanyaan atau item 

y = Skor total 

n = Jumlah responden 

2) Uji Reabilitas 

Reabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana 

suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan secara 

konsisten.
73

 Ukuran kemantapan alpha dapat diinterpretasikan 

sebagai berikut.
74

 : 

a) Nilai alpha 0,00-0,2 berarti kurang reliabel 

b) Nilai alpha 0,21-0,4 berarti agak realiabel 

c) Nilai alpha 0,41-0,6 berarti cukup realiabel 

d) Nilai alpha 0,61-0,8 berarti realiabel 

e) Nilai alpha 0,81-1,00 berarti sangat realiabel 
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b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 

normal. Hasil uji normalitas diharuskan terdistribusi normal. Hal ini 

karena untuk uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual 

mengikuti distribusi normal.
75

  

Dasar pengmbilan keputusan untuk mendekati kenormalan 

adalah jika nilai dan median sama maka model regresi memenuhi 

asumsi normal. Cara melihat data terdistribusi normal dapat 

dilakukan dengan berbagai cara diantaranya dengan melihat nilai 

skewness ataupun nilai kurtosis. Jika nilai rasio skewness dan 

kurtosis berada di antara -2 sampai dengan +2 maka data 

berdistribusi normal. Rumus rasio skweness = skeness/std error 

skewnees dan rumus rasio kurtosis = kurtosis/std. error kurtosis.
76

 

2) Uji Multikolonieritas 

Uji Multikoloniieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independent). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

kolerasi di antara variabel bebas (independent). Menurut Wijaya, 
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untuk mendeteksi ada tidaknya multikolonieritas dapat 

menggunakan bebrapa cara sebagai berikut.
77

 : 

a) Nilai R
2
 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi 

empiris yang sangat tinggi, namun secara individual variabel 

bebas banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel 

terikat. 

b) Menganalisis korelasi antar variabel bebas. Jika korelasi antar 

variabel kurang dari 0,9 dinyatakan tidak terjadi 

multikolonieritas. 

c) Multikolonieritas dapat juga diketahui dari nilai Variance 

Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF < 10, maka dinyatakan 

tidak terjadi multikolonieritas. Kebalikannya, jika nilai VIF > 10 

maka dinyatakan terjadi multikolonieritas. VIF ditaksir dengan 

menggunakan formul 1(1- R
2
). Unsur (1- R

2
) disebut dengan 

Collinierity Tolerance yang berarti bahwa jika Collinierity 

Tolerance dibawah 0,1 maka ada gejala multikolonieritas. 

d) Adanya multikolonieritas juga dapat diidentifikasi dari nilai 

Eigenvalue sejumlah variabel bebas yang mendekati nol. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variasi dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variansi dari satu 
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pengamatan ke pangamatan yang lain tetap, maka disebut 

Homoskedastisitas. Jika berbeda maka disebut 

Heteroskedastisitas.
78

 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji heteroskedatisitas 

dengan grafik scatter plot sebagai berikut.
79

: 

a) Jika terdapat pola tertentu pada grafik scatter plot, seperti titik-

titik yang membentuk pola yang teratur (bergelombng, 

menyebar kemudian menyempit), maka terjadi 

heeroskedastisitas. 

b) Jika tidak ada pola yangjelas serta titik-titiknya menyebar, maka 

indikasinya tidak terjadi heeroskedastisitas. 

4) Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk melihat apakah terjadi korlasi 

antara variabel pengganggu pada periode tertentu (periode t) dengan 

variabel penganggu periode sebelumnya (periode t-1).
80

 Uji 

autokorelasi dapat dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-

Watson, dimana hasil pengujin ditentukan berdasarkan nilai Durbin-

Watson. Kriteria Durbin-Watson dijelaskan sebagai berikut.
81

 : 

a) Jika 0<d<dL maka terjadi autokorelasi positif 

b) Jika dL<d<dU berarti tidak ada kepastian terjadi (ragu-ragu) 
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c) Jika 4-dL<d<4 maka terjadi autokorelasi negatif 

d) Jika 4-dU<d<4-dL maka tidak ada kepastian (ragu-ragu) 

e) Jika dU<d<4-dU berarti tidak ada autokorelasi positif atau 

negatif. 

c. Uji Korelasi Berganda 

Uji Korelasi berganda berfungsi untuk mencari besarnya 

pengaruh atau hubungan antara dua variabel bebas (X) atau lebih secara 

simutan (bersama-sama) dengan variabel terikat (Y). Rumus yang 

digunakan di bawah ini.
82

 : 

       √
                          

         
 

rx1x2 = Korelasi ganda (multiple correlate) 

rx1y  = Korelasi Product Moment antara X1 dan Y 

rx2y = Korelasi Product Moment antara X2 dan Y 

rx2x2 = Korelasi Product Moment antara X1 dan X2 

X1 = Variabel bebas (produk) 

X2 = Variabel bebas (lokasi) 

Y  = Variabel terikat (keputusan pembelian) 

d. Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis Regresi Linier Berganda digunakan untuk meramalkan 

bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependent (kriterium), bila 

dua atau lebih variabel independent sebagai faktor prediktor 
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dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi, persamaan regresi untuk 

dua prediktor dibawah ini.
83

 : 

  Y = a + b1X1+ b2X2 

Keterangan : 

Y = Variabel terikat (keputusan pembelian) 

a = Konstanta 

b = Koefisien regresi 

X1 = Variabel bebas (produk) 

X2 = Variabel bebas (lokasi) 

e = Nilai residu 

e. Uji Hipotesis 

1) Uji f 

Tujuan dilakukannya uji f adalah untuk mengetahui pengaruh 

secara bersama-sama variabel bebas terhadap variabel terikat.
84

 

Langkah-langkah uji f adalah sbagai berikut.
85

 

a) Menentukan Hipotesis 

Ha = artinya variabel produk dan lokasi berpengaruh secara 

signifikan terhadap keputusan pengunjung 

b) Label of significaation a = 0,05 

c) Menentukan F hitung 

d) Menentukan F table 
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Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, a = 5%, df 

pembilangan k-1 = 3-1 = 2 dan penyebut n-k 

e) Kriteria dan aturan pengujian 

H0 diterima apabila F hitung ≤ F table 

H0 diterima apabila F hitung > F tabel 

f) Membandingkan F hitung dengan F tabel 

Membandingkan antara F hitung dengan F table, maka dapat 

ditenukan apakah H0 diterima atau ditolak. 

2) Uji t 

Tujuan dilakukannya uji t adalah untuk menguji pengaruh 

variabel bebas secara parsial terhadap variabel terika.
86

 Kriteria uji t 

adalah sebagai berikut.
87

 : 

a) Jika thitung  ≤  ttabel  atau -thitung  ≥ -ttabel, maka Ha ditolak dan H0 

diterima 

b) Jika thitung  >  ttabel  atau -thitung  < -ttabel, maka Ha diterima dan H0 

ditolak. 

3) Koefisien Determinan 

Koefisien Determinan (R²) bertujuan mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variabel terikat.
88

 Kriteria 

pengujiannya jika R² = 0 artinya variabel bebas sama sekali tidak 

berpengaruh terhadap variabel erikat. Jika R² semakin mendekati 1, 
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berarti variabel bebasberpengaruh kuat terhadap variabel terikat.
89

 

Dalam penelitian ini, perhitungan korelasi determinasi untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan variabel X (produk dan 

lokasi) dalam menjelaskan variabel terikat Y (keputusan 

pembelian).  
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